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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah geografi 

dan ruang tertentu. Struktur penduduk menurut karakteristik demografi seperti 

berdasarkan umur, jenis kelamin, jumlah perempuan umur subur, jumlah anak dan 

sebagainya. Penduduk di Indonesia terus mengalami pertumbuhan penduduk. Di 

dalam kelompok masyarakat ada pembagian umur. Masyarakat adalah 

sekelompok manusia yang terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi, konvensi 

dan hukum tertentu yang sama serta mengarah pada kehidupan kolektif. Di dalam 

masyarakat terdapat hubungan interaksi antara individu dengan individu lainnya. 

Masyarakat hidup bersama yang akhirnya tercipta jika individu-individu 

melakukan interaksi. Di tengah masyarakat ada beragam kelompok dari kelompok 

anak-anak hingga kelompok lansia yang merupakan tahap akhir di dalam 

kehidupan manusia. 

Menurut World Health Organization (WHO), lansia adalah seseorang yang 

telah memasuki usia 60 tahun keatas. Hal-hal yang dialami seseorang ketika 

memasuki masa lansia yaitu menurunnya fungsi fisik pada tubuh, mudah 

terserang penyakit, menurunnya daya ingat sulit mengingat hal-hal baru, 

berkurangnya  kegiatan dan interaksi sosial, kesepian, kebosanan, hingga 

mengalami post power syndrom bagi yang kehilangan pekerjaan atau jabatan, 
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berkurangnya peranan dalam keluarga atau masyarakat, hingga kondisi ekonomi 

yang memburuk (Ihromi 2004). 

Pada tahap ini lansia mulai menjalani kehidupan secara mandiri. Karena 

anak-anaknya sudah mulai menjalani kehidupan rumah tangga sendiri. Ketika 

seseorang mencapai usia lanjut, dan anak-anak sudah membentuk keluarga-

keluarga sendiri, maka lepaslah tanggung jawab orang tua kepada anak di dalam 

keluarga. Dan mereka para lansia kembali lebih bebas merdeka seperti pada saat-

saat permulaan perkawinannya. Kewajiban mengasuh, membiayai, mendidik dan 

mengawasi anak-anak tidak lagi dilakukan. Tapi tidak sedikit juga anak-anak tetap 

memilih tinggal bersama orang tuanya walaupun sudah berkeluarga demi untuk 

menjaga orang tuanya.  

Konsep lansia dalam arti lain tidak sama dengan jompo. Lansia 

dititikberatkan tua kronologis yang didasarkan oleh batas usia. Sedangkan konsep 

jompo berkonotasi ketidakmampuan fisik dan secara sosial tidak lagi berarti 

meskipun bisa jadi usianya relatif muda. Lansia ketika memasuki usia lanjut 

dikatakan produktif atau non produktif, apabila tenaga kerja usia lanjut 

diikutsertakan melalui pemanfaatan kemampuan potensial yang masih 

dimilikinya. 

Berdasarkan PP No. 43 Tahun 2004 tentang pelaksanaan upaya 

peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia. Dalam pemberian pelayanan 

dibedakan ke dalam dua bentuk pelayanan yaitu untuk lansia potensial dan lansia 

non potensial. Mengklasifikasikan lanjut usia dalam aspek ekonomi dan aspek 
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aktivitas menjadi dua kategori, yaitu lansia potensial dan lansia non potensial. 

Lansia potensial adalah lansia yang masih mampu melakukan pekerjaan dan 

kegiatan yang dapat menghasilkan barang atau jasa. Sedangkan lansia yang non 

potensial adalah lansia yang tidak berdaya mencari nafkah sehingga hidupnya 

bergantung pada bantuan orang lain.  

Tabel 1 .1 Jumlah Penduduk Pra Lansia dan Lansia Kota Tanjungpinang Tahun 

      2020 

Kelompok 

Umur 

 

Perempuan 

 

Laki-Laki 

 

Total 

50-54 6.587 7.767 14.354 

55-59 4.824 5.291 10.115 

60-64 3.506 3.567 7.073 

65-69 2.410 2.444 4.854 

70-74 1.465 1.463 2.928 

75+ 1.309 1.056 2.365 

Sumber: https://tanjungpinangkota.bps.go.id/ 

Berdasarkan data di atas jumlah penduduk lansia di kota Tanjungpinang 

pada tahun 2020 yang berumur 60 tahun ke atas berjumlah 17.220 orang. Dengan 

banyak jumlah lansia diharapkan nilai-nilai kesehatan juga akan meningkat dari 

tahun ke tahun. Sehinga masyarakat pra lansia dapat mempersiapkan diri menuju 

lansia yang sehat, aktif, dan mandiri. Walaupun segala ekonomi sudah bergantung 

kepada orang lain, salah satunya adalah keluarga. Tetapi secara kemampuan fisik, 

psikis dan sosialnya diharapkan lansia dapat memanfaatkan rasa sehat untuk tetap 

aktif.  



4 
 

 
 

Menurut Departemen Kesehatan RI (2013) membagi individu lanjut usia 

menjadi tiga kelompok, yaitu :  

1. Pra lansia adalah seseorang yang berusia antara 45-59 tahun.  

2. Lansia adalah seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih.  

3. Lansia resiko tinggi adalah seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih 

dengan masalah kesehatan.  

Gambar 1.1 Jumlah Lansia Yang Mendapatkan Pelayanan Kesehatan Di Kota 

 Tanjungpinang 

 

Sumber: Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, Dan Keluarga Berencana  

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat jumlah lansia yang mendapatkan 

pelayanan di masing-masing Pukesmas. Dari jumlah lansia sasaran sebanyak 

18.227 orang dan hanya sebanyak 11.333 orang atau 62% mendapatkan pelayanan 

kesehatan. Skrining kesehatan sesuai standar ini puskesmas hingga kader 
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posyandu mengaktifkan seluruh posyandu lansia hingga turun melakukan 

kunjungan rumah. Oleh karena itu berbagai upaya dilakukan dengan 

meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan melalui kegiatan posyandu lansia. 

Tujuan posyandu lansia adalah meningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan 

sesuai dengan kebutuhan lansia, meningkatkan komunikasi diantara masyarakat 

usia lanjut.  

Lansia di kota Tanjungpinang dalam kondisi kesehatan yang baik, 

sejahtera, sehat, dan produktif. Kondisi yang baik ini merupakan dukungan 

program Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana yang 

dilakukan guna menambah semangat dan rasa percaya diri lansia diwaktu luang. 

Salah satunya agenda tahunan yang rutin dilakukan yaitu lomba senam sehat 

lansia baik dari tingkat kelurahan, kecamatan, hingga tingkat kota Tanjungpinang. 

Selain senam sehat lansia, DKPPKB Kota Tanjungpinang juga memiliki program 

khusus lansia yaitu pengecekan kesehatan lansia di posyandu lansia. Bertujuan 

agar lansia dapat mengetahui bagaimana kondisi kesehatan dirinya.  

Lanjut usia sering dikaitkan dengan usia yang tidak produktif  lagi, bahkan 

diasumsikan menjadi beban bagi yang berusia produktif. Stereotip dari 

masyarakat yang memandang bahwa lansia adalah kelompok usia rentan yang 

tidak berdaya, mudah terserang penyakit, menjadi beban, dan tempat yang paling 

cocok untuk lansia adalah di rumah. Walaupun rumah menjadi tempat yang aman 

untuk lansia beristirahat di masa tuanya, tetapi hal tersebut tidak membuat lansia 

dengan risiko tinggi membatasi diri dari lingkungan sosial masyarakatnya. 

Mereka berusaha ikut serta dalam mengisi kegiatan sehari-hari dengan masalah 
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kesehatan yang mereka alami. Lansia yang menderita gangguan penyakit dengan 

tingkatan ringan hingga menuju tingkat yang lebih serius, menerapkan pola hidup 

yang sehat sesuai dengan jenis penyakitnya hal ini sangat membantu mengotrol 

kesehatannya. Bagi lansia dengan dengan masalah psikologi berupa kesepian 

hingga isolasi sosial yang dialami dapat menempatkan diri di lingkungan dengan 

beradaptasi dengan aktivitas dan kemampuan yang dimiliki lansia.  

Banyak lansia mengisi aktivitas di luar rumah dengan mengikuti kegiatan-

kegiatan masyarakat di sekitarnya khususnya di kampung baru. Aktivitas yang 

dilakukan lansia sebagai wadah lansia untuk memanjangkan hubungan sosial 

lansia terhadap masyarakat setempat dan sebagai bukti keberadaan lansia usia non 

produktif tidak hilang begitu saja.  Dalam hal ini lansia diupayakan untuk tetap 

aktif di usia tuanya dalam pencegahan risiko-risko yang mengancam dan 

menghambat kehidupan masa tuanya yaitu dengan mengisi hal-hal positif yang 

nantinya hal tersebut bisa membuat lansia lebih menikmati hidupnya di masa tua. 

Dukungan keluarga sangat diperlukan lansia dalam menjalani masa tuanya. Dalam 

penelitian Adawia dkk (2020), Bentuk-bentuk dukungan keluarga bagi orang 

lanjut usia adalah dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

informasi, dan dukungan instrumental. 

Lansia usia non produktif tidak sepenuhnya meninggalkan perannya di 

lingkungan sosial masyarakat. Lansia merasa berguna dalam menjalani hidup 

ketika melakukan interaksi sosial, memiliki banyak teman/relasi dan memiliki 

aktivitas untuk mengisi waktu luang. Keberadaan mereka yang dihargai, dihormati 

hingga dibutuhkan membuat mereka merasa keberadaannya sangat berguna. 
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Meskipun secara fisik lansia tidak mampu lagi menyalurkan tenaganya untuk 

kepentingan sosial, tetapi secara pengalaman dan ilmu pengetahuannya lansia 

sangat dibutuhkan dan berguna di masyarakat. Sebagaimana makna keberadaan 

orang tua dahulu sangat menjadi patokan dan pedoman. Di dalam masyarakat 

lansia mempunyai peranan penting yaitu sebagai guru dari pengalamannya dalam 

menyelesaikan sebuah masalah.  

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok 

manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi 

sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial (Soekanto, 

2013). Dari berkurangnya interaksi sosial menyebabkan perasaan terasingkan, 

sehingga lansia sering menyendiri atau mengalami isolasi sosial. Interaksi sosial 

sangat dibutuhkan lansia sebagai makhluk sosial, karena dengan berinteraksi 

lansia dapat menyalurkan pikiran, pendapat, menemukan pemikiran baru serta 

saran yang bermanfaat.  

Interaksi sosial berhubungan dengan kualitas hidup lansia, semakin buruk 

interaksi sosial lansia, maka semakin rendah pula kualitas hidupnya. Lansia yang 

melakukan interaksi di luar lingkungan keluarga memiliki kepuasan hidup yang 

lebih tinggi. Oleh sebab itu aktivitas sosial sangat penting untuk lansia 

diantaranya berupa keuntungan kesehatan yang membaik berupa 

meminimalisirkan risiko kematian, kesepian, hingga mencegah depresi. Lansia 

dengan partisipasi sosial yang tinggi berpengaruh terhadap psikologi dan sosial 
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yang dapat mempengaruhi sistem imunitas lansia. Yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya.  

Gambar 1.2 Angka Harapan Hidup Kota Tanjungpinang 

 

Sumber: https://tanjungpinangkota.bps.go.id 

Berdasarkan data di atas jumlah lansia di kota Tanjungpinang terus 

mengalami peningkatan. Meningkatnya jumlah lansia tidak terlepas dari faktor 

keberhasilan dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang ditandai 

dengan meningkatnya usia harapan hidup. Tingginya usia harapan hidup (UHH) 

merupakan salah satu indikator keberhasilan pencapaian pembangunan nasional 

terutama di bidang kesehatan. Berdasarkan data angka harapan hidup di kota 

Tanjungpinang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Angka harapan hidup 

di kota Tanjungpinang meningkat dari 72,10 pada tahun 2020 menjadi 72,18 pada 

tahun 2021. Peningkatan harapan hidup di kota Tanjungpinang didasari dengan 

upaya-upaya masyarakat diusia produktif maupun diusia non produktif yang sadar 
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terhadap pentingnya kesehatan, terutama pada kesehatan kelompok rentan. Dan 

upaya pemerintah terhadap peningkatan fasilitas kesehatan sudah memadai. 

Adanya peningkatan jumlah orang lansia menyebabkan perlunya perhatian pada 

lansia tersebut. Perhatian yang diberikan kepada lanjut bukan hanya upaya umur 

panjang tetapi melihat bagaimana lansia menikmati masa tuanya dengan bahagia. 

Pada salah satu wilayah di kota Tanjungpinang yaitu kampung baru 

merupakan wilayah perkampungan yang terletak di tengah kota Tanjungpinang. 

Khususnya wilayah jalan timbul jaya RW 01 yang terdiri dari masing-masing 6 

RT. Kampung baru ini mayoritas penduduk adalah bersuku jawa. Mereka adalah 

penduduk rantauan yang berasal dari pulau Jawa, mengaduh nasib dan menetap 

sampai puluhan tahun lamanya hingga sekarang, dari usia muda hingga usia lanjut 

bahkan ada yang sampai generasi ke empat. Lansia yang berinteraksi dengan 

orang lain dalam mengikuti kegiatan senam lansia, perkumpulan lansia, arisan, 

majelis taklim dan wirid memiliki interaksi sosial yang baik. Tidak heran jika 

masyarakat di kampung ini memiliki tali persaudaraan antara satu dengan yang 

lainnya dan memiliki solidaritas yang kuat antar masyarakat. Di kampung baru, 

orang tua menjadi aset yang berjasa dalam pembangunan kampung. Walaupun 

rata-rata lansia di kampung ini tidak memiliki pendidikan formal, kelas sosial 

yang tinggi. Tetapi jasa, ilmu dan pengalamannya di hargai masyarakat setempat.  
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Tabel 1.2 Jumlah Lansia Non Produktif RW 01 Kampung Baru 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 11 orang 

2 Perempuan 7 orang 

Total 18 orang 

Sumber : Data Olahan, 2022 

Berdasarkan data di atas ada 18 orang lansia non produktif di kampung 

baru dengan berbagai masalah risiko kesehatan mulai dari penyakit diabetes, sakit 

kaki hingga tua ringan lainnya. Lansia di kampung baru memiliki umur berkisar 

antara 70 hingga 80 tahun ke atas. Lansia di kampung baru masih memegang 

nilai-nilai tradisional yang kuat, mereka merupakan masyarakat rantauan yang 

berasal dari pulau Jawa. Kegiatan yang dilakukan sehari-hari oleh lansia non 

produktif adalah menghabiskan waktu di rumah dengan mengerjakan sesuatu 

pekerjaan ringan yang dianggap mampu untuk dikerjakan dan kegiatan di luar 

rumah yaitu terlibat beberapa kegiatan masyarakat di lingkungan setempat.  

Latar belakang kehidupan lansia non produktif di kampung baru bukan 

orang yang memiliki kelas sosial yang tinggi, pendidikan formal yang tinggi, 

pekerjaan yang terpandang ataupun memiliki posisi jabatan yang tinggi. Faktanya 

lansia-lansia tersebut hanya orang yang memiliki kelas sosial menengah, tidak 

pernah menempuh pendidikan formal, memiliki pekerjaan dan upah yang pas 

hanya untuk kebutuhan hidup seperti bedagang keliling, supir lori, tukang 

bangunan. Tanpa memiliki jaminan untuk hari tuanya mendatang.  
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Aktivitas yang akan dijalani oleh seseorang akan terus mengalami 

perubahan dari masa ke masa. Aktivitas menandai bahwa seseorang produktif atau 

tidak produktif. Pada masyarakat lansia kampung baru ketika sudah memasuki 

usia lanjut bekerja bukan lagi prioritas yang harus dilakukan lansia terutama lansia 

yang berisiko tinggi dengan kesehatannya. Artinya lansia akan dihadapkan dengan 

kehidupan baru. Saat masih bekerja lingkup sosial lansia luas karena berinteraksi 

dengan orang banyak terutama lansia di kampung baru dilatarbelakangi dengan 

profesi yang beragam dan risiko-risiko yang terjadi pada lansia tidak terlalu besar.  

Ketika lansia sudah memasuki masa pensiun dari bekerjanya tentu akan 

dihadapkan dengan kehidupan baru yang tentunya sangat berbalik dengan ketika 

lansia masih bekerja dan dihadapkan dengan kondisi yang tidak pasti kedepannya. 

Risiko berasal dari dalam maupun luar individu. Timbulnya risiko-risiko yang 

mengancam kehidupan lansia sehari-hari. Jika dulu lansia beraktivitas karena 

mencari keuntungan, sekarang lansia bertahan menjalani aktivitas untuk mencari 

keselamatan berupa cara bertahan dan menikmati hidup di masa tua agar terhindar 

dari risiko-risiko. 

Bentuk-bentuk risiko yang mengancam lansia di masa tuanya berupa 

risiko fisik, risiko psikis dan risiko sosial. Risiko fisik yang merupakan risiko 

yang sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup lansia. Apabila fisik lansia 

mengalami keterbatasan maka aktivitas lansia sehari-hari akan terganggu. Dimasa 

tua kesehatan fisik menjadi hal yang harus diperhatikan dan fisik menjadi 

penompang keberhasilan lansia dalam beraktivitas.  
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Risiko selanjutnya adalah risiko psikis merupakan risiko yang mengancam 

mental lansia berupa kesepian, depresi yang diakibatkan dari adanya isolasi sosial. 

Ketika lansia mulai kehilangan sesuatu dimasa tuanya seperti pekerjaan, kegiatan, 

pasangan hidup, teman seusianya, anak-anak mulai memiliki kehidupan rumah 

tangga sendiri. Lansia akan terisolasi sosial yang akhirnya akan menyebabkan 

kesepian. Risiko kesepian berupa kondisi yang rentan mengalami 

ketidaknyamanan yang berkaitan dengan keinginan atau kebutuhan seseorang 

untuk melakukan lebih banyak kontak dengan orang lain, yang dapat mengganggu 

kesehatanya (Nadhiroh, Anggreini, & Indrayati, 2020) 

 Dan terakhir adalah risiko sosial yang merupakan risiko yang timbul 

akibatnya adanya masalah-masalah sosial seperti, individualisme hingga 

pengabaian. Di dalam kelompok masyarakat lansia dan kelompok dibawahnya 

terlampau perbedaan yang jauh seperti usia yang terpaut jauh, penggunaan 

teknologi yang sudah canggih, pola pikir yang berbeda menjadi penghambat 

lansia dalam berinteraksi di luar rumah. Ketika lansia tidak mampu bersaing dan 

mengikuti maka lansia akan tertinggal.  

Kelompok usia lanjut perlu mendapatkan perhatian khusus sehingga tidak 

menjadi beban usia produktif, melainkan akan menjadi lanjut usia yang dapat 

mengaktualisasikan diri secara optimal. Lanjut usia yang masih banyak 

melakukan berbagai aktivitas produtif harus diperhatikan serta diberi kesempatan 

untuk menyalurkan potensi yang ada pada diri mereka. Sehingga lansia dapat ikut 

berperan serta dalam berbagai kegiatan yang diadakan di lingkungan tempat 
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tinggalnya (Ramadhani, 2020). Peran lansia di dalam aktivitas keluarga ataupun 

masyarakat sangat berpengaruh terhadap lansia usia non produktif. 

Kaum muda akan tetap membutuhkan dan melibatkan lansia peran lansia 

dalam aktivitas kemasyarakatan. Walaupun lansia memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau generasi di bawahnya berupa perbedaan umur yang terpaut jauh. 

Perbedaan yang cukup jauh mempengaruhi pola pikir, kemampuan serta 

pengetahuan terhadap sesuatu. Kaum muda menganggap aktivitas sangat penting 

untuk lansia. Selain karena faktor kesehatan, aktivitas produktif atau sebagai 

hiburan dipandang anak muda sebagai salah satu kunci utama peran lansia di 

masyarakat. (Nugroho, 2019)  

Kekhawatiran lansia terhadap kemajuan teknologi hingga pengaruh 

modernisasi, menjadi ancaman untuk keberadaan lansia. Lansia menjadi 

kelompok masyarakat yang tertinggal dan diabaikan walaupun telah berada di 

tengah-tengah masyarakat.  Pada wilayah kecamatan Tanjungpinang Barat, 

khususnya wilayah kampung baru yang mayoritas lansia bersuku jawa masih 

memegang erat tradisi budaya kejawen, sehingga masih menerapkan nilai-nilai 

tradisional. Adapun peran dan nilai-nilai tradisional yang masih ditanamkan oleh 

lansia dalam penelitian Suharti dkk (2015) adalah :  

1. Sebagai guru teladan dalam bertingkah laku dan mempertahankan adat 

istiadat. Pada umumnya yang tua menjadi panutan dan contoh terhadap 

yang muda.  
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2. Sebagai penasihat, pengarah, dan pengendalian dalam kehidupan 

kesehariannya. Keberadaan lansia menjadi tujuan masyarakat sebagai 

yang dituakan, dihormati, dan dihargai. Sebagai orang yang dituakan 

peran lansia terlibat dalam acara-acara sakral masyarakat seperti 

pernikahan, kenduri doa, kelahiran, kematian, dan sebagainya. 

Walaupun secara pendidikan lansia tidak menempuh sekolah formal.  

3. Sebagai penyemangat di dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.  

Memiliki orang tua yang sudah memasuki masa lanjut usia menjadi 

memontum keluarga besar sebagai tempat berkumpul keluarga, tempat mengaduh, 

tempat berbagi kasih sayang. Berbeda ketika keluarga yang sudah kehilangan 

figur orang tua (lansia) di dalam keluarga besar, tentu suasana akan berbeda. 

Karena keberadaan lansia menjadi tujuan keluarga maupun masyarakat sebagai 

seseorang yang dituakan, dihormati, dan dihargai. Lansia di kampung memiliki 

nilai khusus di dalam keluarga yaitu sebagai guru teladan; sebagai penasihat, 

pengarah, pengendalian dan sebagai penyemangat di dalam keluarga maupun 

masyarakat.   

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan pada latar belakang masalah, 

kemudian menarik peneliti untuk mengangkat fenomena di atas menjadi suatu 

permasalahan pada penelitian ini. Pada fakta-fakta yang berkaitan dengan 

aktivitas lansia berisiko tinggi di usia non produktif serta bagaimana peranan 

lansia di lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian bagaimana pengaruh psikologi dan sosiologi lansia diusia non 
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produktif. Dalam hal ini peneliti uraikan dalam sebuah penelitian sosial yang 

berjudul “Aktivitas Lansia Di Kampung Baru Kota Tanjungpinang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, dapat dinyatakan 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Aktivitas Lansia Di 

Kampung Baru Kota Tanjungpinang?” 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini untuk mengetahui aktivitas lansia di kampung baru kota 

Tanjungpinang. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan digunakan 

sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang terkait fenomena sosial aktivitas 

lansia usia non produktif di kampung baru kota Tanjungpinang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan referensi bagi 

penelitian dalam hal yang sama khususnya bidang sosiologi. 


